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HERMENEUTIK DAI-AM STUDI AGAMA
DANMASYARAKAT
Khadiq+
Hermeneutik sebegei sebuah metodolgi, telah berkembang daiam telaah-
telaahSosiologisAntropologistentangmasyarakat dan Agama. Berbeda
dengan studi hermeneutik yang berhadapan dengan "teks" secara langsung
tentang agama dan masyarakat melalui pendekatan hermeneutik akan
menempatls! "tels" sebagai tingkah laku manusia. Jadi studi hermeneutik
lentang agama dan masyarakat dalam perspektif Antropologi,
menempatkan tingkah laku sosial dan kebudayaan sebagai 'teks" yang
harus diberi makna.
Pendahuluan
Hermeneutik merupakan salah satu metode filasafat dalam tugxnya men,:ri
kebenaran. Meskipun belum diterima sebagai metode yang universal, metocle iri
mendukungpernahamankitatenangkebenarandaninterpm:sinya-l Hermeneutih
secaraaimologis berasal daribahasaYunani, Hammaeia'1yangberani meru6irkxr.
Kata itu terkait &ngan tokoh mitologi bemama Hermeq sebagai penyampai pesan
dewa Yupiter kepada manusia yang banyak dipercaya or:ngorangYunani Kuno.
Seial itu Hermes menjadi simbol bagi seorang duta yang membawa suatu Lxi3i,
yang berhasil atau tidaknl,a tergantung dari cara penyampaian pesan tersebut. llrri
itu semua hermeneutik dianikan sebagai proses mengubah sesuatu atau simasi
' menjadi'mengeni'.i
Sebagai satu meto& dalam filsafat, metode ini mendapat kritik tidak ses.rai
dengan metode sains. Sains mempunyai batas atau ruang lingkup yang jelas ilao
mudah dipahami sena mudah dirarglrai sebatas ruanglingkupnya itu Si:caraumum
sains merasa menemukan dirinya besena bukti-bukti yang siap unnrk diverifikasi
dan dikontrol. Ia mempunyai metodenya sendiri, yang dikenal dengan metode
'E. Sumaryono, ilenz eneatik: Sebtah Memdc Pmdekaan,$ogyakarta: Kanisius, i99),
21
'?Bauman (1978) menyebutkan bahwa kata hermeneutik berasaal &ri kata hermeneu-
tikos, yang berarti to dari{y, menerangkan. Lihatr Heddy Shd Ahimsa Put ry Kaiha (hangJaaa
Nyezi, (Yogyalana: Galang Press, 2000), 403
tlbid.,23-24.
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ilmiah, sehingga dapat menemukan bukti-bukti ilmiah. Filsafat sering dianggap
tidak mempunyai skup yang jelas, tidak mengenal ruang dan waltu. Kajian filasalat
dikatakan sangat luas, dan hahekat filsafat adalah berspekulasi dan beneori. Ia
tidak selalu &pat memberikan bukti ilrniah sebagaimam sairs, bahkan tidak 
"unya
sama sekali terhadap buktibukti itu. Namun demikian, sebagai bagian dalam
maode filsa{at, hermeneudk iustru memang ingin mencari kebenaran dengan tanpa
memerlukan bukti-bukd kongkrit sebagaimana dalam sains yang juga diikuti para
penganut aliran positivisme.a
Berkaitan dengan hermeneutik ini Aristoteies pernah menulis dalarn de
Intalvreutionz bahsrakata-kata yang ditulis seseorarg adalah simbol dari kata-kata
yang diucapkan, dan kata-kata yang diucapkan adalah simbol dari pengalaman
menul orang tersebut. Saeorangtidak mempunyai kesamaan bahasadisan dengan
orang lain, tidak pula mempunvai bahasa Iesan yang sama dengan yang lain meski-
pun pengalaman mental yang disimbolkan itu sam4 dan penglaman imajinasinya
juga sama.5 Di sini Arisoteles sudah berminat terhadap 'interpretasi', bahwa Lrnruk
berkomunikasi hans dengan bahasa yang sama-sama dimengerti anrara masing-
rnasing y,ang terlibat dalam proses komunika-si tersebut.
Hermeneutik dipakai oleh para Antropolog untuk mengkaji kebudayaan
manusia. Pemakaian ini dipenganrhi oleh Clifford Geenz yang berbicara renrang
tafsir kebudayaan. Geertz menganggap bahwa kebudayaan adalah sistem simbol
yang dapat dimaknai. Geertz berangkat dari filsafat " manrsia adalah Animal
Symhlbm" bahwa manusia mengenal, menciptakan, dan menggunak n simbol
unnrk berkomunikasi.6 Oleh karena itu kebudayaan merupakan sistem simbol &n
lPositivisme juga telah menjadi satu aliran filsafar, dan telah dikembangkan dalam
kajian ilmu-ilmu sosial yang disebut sebagai SocialScience yangdimulai oleh A. Comte.Ie
menganggap bahwa berbagai gejala sosial tidak perlu dikaji tantang sebab asasinya, tetapi
cukup megetahui hubungan antar gejala-gejala yang ada secara pasti sebagaimana kaidah-
kaidah dalam ilmn pasti. Lihat: Christophe r G.A.Rryant, Positiaism in SoclzlTheory and Re-
searcD, (f,iew York, St, Manins Press, 1985), 1; lihat pula: Koentjaranirgrar, Sejarah Teori
Antropologi I, (akarta: UI Press, 1984, 18.
5E. Sumaryono, Hermeleutik, 24. Lebih dari iru dunia yang sesungguhnya secara tidak
disadari dibangun oleh manusia atas dasar bahasa. Lihat: DavidJ. Hesselgrave dan Edward
Rommea, RontehstuaLisasi Mabru, metodc, dan Model,terl. olehStephen Suleeman, (Jahana:
BPK Gunung Mulia, 1996), 193.
6Ie benngkat dui pandangan lMeber bahwa manusia dapat dia-.umsikan sebagai bilatarg
yangterjerat makna yang mereka buat sendiri, sedangkan kebudayaan iru adalah jaringan
makna tersebut. Oleh karena itu analisis terhadap kebudayaan hanya dapat dilakukan dengan
melalui penpektif pelaku. Lihar: Koentjranin gnt, Tohoh+okoh Antropologi: Icbtisar dai Karja"
ktrja do Konsep"honsep brjanasarlaru iluma da)am Antropologi, $akar-ta: Penerbitan lJnireni
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sistem teks yang dapat ditafsirkan. Dalam Antropologi, hermeneutik acl.,lair
penafsiran terhariap kebu&yaan manusil dengan memperlakukan budal',r itu
sebagar tels.? Berangkat dari dari pemi,ataan Geenzyanglain bahwa agama merupa-
kan sistern sirnboi, maka metode hermeneutik lentu saia dapat dijadikar sat,..:
pexp&ti{dalam kajian agama dalam masyarai<at. Bagaimaru hemr.,nzutik tenc-but
menj:lankan fungsinya sebagai perspektif dalam kaiian aganu? T",:lisan ini akan
mencoba menjawab pertanyaan tersebut, dengan asumsi dasar bahwa agama
merupakan bagian dari sistem budaya.
Manusia dan Simbolisme, Kebudayaan dan Sistern Simbol
Dengan 'rasa' di dalam dirinya, manusia ingin selalu berhasil di C,i;rn
menempuh cita-citanya, ingin dihormati dan dihargai, dan ingin disenangi slch
orang lain. Oleh karena itulah setiap mamaia tidak mudah diperlakukan oleh or'
ang lain seenaknya sepefii layaknya sebuah benda mati.8 Apabila ditelusuri iei;ih
jauh sebeulnya hal ini bermula dari kemampuan seseorang unnrk berpiki: r,l.rn
berperxaan. Dengal bahasa yang berbeda Sidi Gazalba menyebutkan keleh:hur
manusia dari maLhluk yang lain adalah bahwa manusia itu mempunyai iiw4 ., . rra
dari jiwa inrlah manusia akhimya berhebudayaan.Jiwa manusialah yang menye-i'ai>
kan adanya kebudayaan. Di sini kebudayaan dia artikan sebagai "tjara berfrkir 'Jan
tjara merxa, yang menjatakan diri d:1am selunrh segi kehidupan dari segolorg;rr
umat manusia jang membentuk kesatuan sosial, dalam suatu ruarrg dan suattr
wakru". Dalam hai penciptaan, pa& hekekatnya manusia hanya merubah dari
yang a& menjadi ada yang lain.'
Goodenaugh telah mengemukakan bahwa kebanyakan definisi budaya tiar
pmakainya telah mengaburkanperbedaan penting antara plaunruk pet'tlalrlttde:ryx,
tas, 1964), 10-11.
7Di sini mengerjakan etnografi itu mirip dengan usaha membaca sebuah manuskrip
yang bersiiat asing, samar, tidak kohern, mencurigrkao, dan komentar yang tendensius.
Manuskrip iru tidak ditulis pada kenns atau gra{i} suara, tetapi dalam contoh-contoh tingkah
laku yang tampak. Lilr at.Ktntjarar,itgrat, ibid., 12
slnuisl*ahy,Manasi4 Sebuah Mbtert Sintr"a FilwfxtmangMakhluh Paradok*l,{akan*
Gramedia Pustaka Utama, 1993),2.
'Sidi Glzalb4 Pegantzr Keltdayaan Sebagai lln z, (Djakana: Pustaka Utama, 1968), 4344.
Dengan bahasa lain dan dengan konteks Islam, Moh. Iqbal menyebutkan bahwa manusia
merugakan co-worker ofGod dalam hal penciptaan alam. Pen)elasan selengkapnya lihat,
Mohammad Iqbal, 7le Reconstruaion ofReligioru Thougbt in kkm, S'l'ew Delhi: Kitab Bhavan,
1981).
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poladaripilaht.Padahal ketika mereka berbicara tentang budaya, mereka akan
selalu menyebut dua hal tersebut. Selain kebudalaan mengacu pada "pola kehidupan
suatu masyarakat 
- 
kegiatan dan pengaturan material dan sosial yang berulang
secara teratur"l ia iuga dipakai untuk mengacu pada sistem pengetahuan dan
hepercayaan yang dirxun sebagi pedoman manusia dalam mengaturpengalaman
dan persepsi mereka, menenrkan tindahan, dan memilih di antara altematif yang
a&. Kalau yang pe namaadalah,pengdarwn, makayangkedra adala\ gagasan.ro
DavidJ. Hesselgrave dan Edward Rommen menyebut kebudayaan sebagai
pengetahuan bersama untuk menciptakan bentuk-bentuk perilaku, pola-pola
komunihasi (bahasa), nilai-nilai, dan jenis-jenis alat yang khas bagi kebudayaan
selanjutnya-ll DalampernFman iru secara tidak langsung bahwa bahasa merupakan
bagian dari kebu&yaan, yang tidak &pat dipisahkan dari kehidupan manusia.
Berbicaratentang balusa, mengingatkan kita bahwa manusia selalu'berbicara'
di dalam menjalurkan kehidupannya- Bertricara adaiah salah satu cara bagi manusia
unn:kmengisyaratkantentang isipikiranny a" Perbuaun'mengiryara*an' itu sendiri,
secara umum, adrleh tindakan manusia dengn membuat anda-tand4 boleh vokal
maupun lainny4 untuk mengemukakanpikiran dan perasaanya- Dengan demikian
menulis, menggambar, bergerakgerik, dan lain-lain (tidak hanya berbicara) juga
merupakan cara<ara mengisyaratlen. Perbuatan 'berbicara' merupakan per$uatan
khrsus manusiauntuh mengisyaratlan berbagai perasaan atau pikiranny4 dengan
cara mengeluarkan sena membentuk suara-suara dengan perantaraan sejumlah
aiat tubuh yang disebut pangkal tenggorokan dan mulut. Dengan berbicara itu
mamsia mengungkapkan isi pikirannppada oranglain. Bahkan dalam pengenian
yang lebih luas ketika sdang sendirian, manusia juga berbicara, yaitu berbicara
dalam hati, tentang berbagi pengalaman yang menjadi isi pikirannya-12
Semua bahasatemyata mempunyai rancangan susurun dasar lang sam4 dan
ada alasan kuat untuk menarik kesimpulan bahwa rancaagan ini kebanyakan
didasarkan pada pemprograman logika &n susunan benak manusia. Manusia
memang berbeda-beda dalam segaia hal. Namun demikian masing-masing orang
memiliki sandi yang sama, yanB terurama terbenam di bawah alam sadar yang
memungkinkan mereka mampu berkomunikasi, hidup dan beker.ja di dalam
keiompok, mengantsipasr dan meru6irkan perilaku mereka satu sama lain. Mereka
l0Roger M. Keesing, ,4 ntrcpologt Budaya: hrata PerqxhtifKontemporer, terj. oleh Samuel
Gunawan, (|akana: Erlangga, 1992), 68.
"DavidJ. Hesselgrave dan Edward Romme n, Kontelutualisai Makru, L92.I Inuls Leahy, M anw ia., 24.
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mempunyai kaidahymgr,unumtentangsesuatu, rnekidianur:merekamemp,:n1.*
titik pandang berbeda. Oleh karena itu untuk mengkaji budaya manusia, 
-r 
an,;
terpentinq untuk dilakukan adalah beruaha menangkap apa yai:g dimiliki ber: urur,
sandi dari kaidah-kaidah yang dimiliki bersarna, dan makna-m;l<na umurn.'l
Meski budaya menunjuk pada pengetahuan yang dimiliki oleh semua ularlq
di dalan rnasyarahat, pemilikan makna y:rng sama dari semua or'ang di ci:1;,r
kehidupan sehari-hari merupakan zuatu proses sosial, bukan proses perora;'; i,-;r li.
Setiap orang berbeda-beda budayanya, tetapi di antara meraka selalu mencipti<.lr
suatu sistem makna vang dimiliki bersama. Meskipun perilaku yang sesunggril r i, '
- 
baik berupa perkataan maupun perbua,tan 
- 
diamati, tetapi gagasan mi'..i'-;
tidak dapat diamati dengan panca indera sebagai suatu realitas fisik. Kita ri'r:r':r
menang[<ap dan mengulur tindakan seseorang tetapi tidak akan dapat mena-n.:]."r.p
maknanya &ngan pasti. Sebagai contoh, manusia tidak akan dapat membed:-L-an
secara pasti makna dari kedipan mata dari orang yang berbeda, meski driarn
n'aktu sama. Padahal yang paling penting adalah kita mengetahui apa gag:safl
yang ada berkaitan dengan tindakan seseorang ina dan bukan tindakan fsiknl : itu
sendiri. Alehimya dapat dikatakan bahwa budaya merupalan pabrik penger',.., r,
dengan apa marusia menafsirkan pengalaman dan menuntun tindakan manr in
lair! sinrlaur so#l adalah bentuk yang diambil dari tindakan itu, iadngan hubu::g..u-
hubungan sosial. Budaya dan stnrktur sosial adalah abstralsi yang berlainan ciffi
fenomenan yang sama. r'
Penting sekali untuk dikemukakan bahwa bagaimanapun juga kegi:ran-
kegiamn yang paling khas bagi kecerdasan manusia, yaitu yang dirasalan seb'r2:,ar
yang paling menjelmakan daya pikir-sistem nalamya dan bahkan sifar spirirual n ";i
sepeni seni dan ilmu pengetahuan, agama sena hukum, masing-masing itu merupa-
kan semacam bahasa atau suatu cara untuk mengisyaratkan. Karena berbicara
pa& manusia iru parJa dasarnya mengrsi elsistensi manusia dan memberi ciri kiras
kepadanya maka daya bicara iru selalu meniadi obyek observasi sena reflelai bagi
ilmuwan (terutama filsuf) . Santo Gregorius dalam buku nyatertangPmciptaan
Manusiapenah menjelaskan bahwa oleh karena manusia bisa berbicara dengan
lidahnya dan mengisyaratkan dengan tangannya, maka manusia melebihi dari
binatang. Seorang filsuf dariJerman, Ernst Cassirer menunjukkan bahwa semua
gerak yang khas bersi{at manusiawi adalah bersumber dari kesanggupan asxi
lrRoger M. Keesing, ,4 ntropologi Btdaya,72.
"Ibid., 7+75i lihar pula Clifford Geenz, Ri ual and Sosial Cbange: A Jaoanae ExampLe,
(American Antropologist, 1957),32-54; lihat pula; Mark. R.lVoodward,Islamlatoa: Kaalehan
Nornutifwnus Kebatimn,terj. olehHaints Salim HS, (Yogyakana: LKiS, 1999), 63.
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yang dimiliki manusia unruk memberihan ani kepada setiap hal dan untuk
menggambarkannya. Dalam karyanya terkenal An Esay on Man, rattdaklagi
menyebut manusia sebagai hewan yang berpikir, tetapi sebagx haoanyangdapat
nenqErhmhngkan 15 Di sini memniukkan bahwa apayarg dilalnrkan mamsia dengan
penuh kesadaran merupakan budaya mereka sebegei cerminan dari apa yang ada
dalampikiranryz"
Diungkapkan oleh Cassirer, "Manusia hidup dalam suatu alam semesra
simbolik. Bahasa, mitos, seni, dan agama merupakan bagian-bagian dari semesta
ini". Senada dengan ini, MJ. Herskovis menulis "perilaku manusia memang telah
didefinisikan sebagai 'perilaku simbolik'. Jika kita belpijak pada aspek ini, menjadi
jelasl ah bahwa dengaa menggunakan simbol-simbol manusia memberikan ani
kepada hidupnya. Dengan cara itu secara kulturil mendefinisikan pengalaman-
penga.iamannya, yang diaturnya sesuai dengan cara hidup kelompok tempat ia
dilahirkan dan tempat ia menjadi anggota akdI, melalui suatu proses penimbaan
pengetahuan. G. Gusdorf memperlengkapi pendapat ini, dengan mengatakan
"Berkat bahasalah memsia menhadiri dunia dan dunia menghadiri pikiran. Bahasa
mewahyrkan 'ada' dari dunia, dari manusia, dan 'ada' dari pikiran".re
Dengan pengenian tersebut dapat di.jelaskan bahwa bahasa yang seriap saat
dipakai manusia dan selunrh gerak-gerik mereka merupahan lambang dari apa
yangdipikirkan dan yangdikeahuinya- Oleh kareru ituunnrk kiadapat mengauhui
'sAgaknya penting umuk dibedakan amaratandadan lambang. Tanda adalah suatu
kesatuao yang kompleks, terdiri dari suatu unsur, yang bersifat material serta suatu unsur
yang matematerial, yairu signifikansi yang bersatu padu denganyang material, tetapiyang
memberi keteotuan terhadapnya dan melebihinya. Signifikansi atau ani adalah sifat yang
dimiliki oleh suatu realitas material untuk dapat m"rgarahkan kita kepada suatu realiras hin
dari dirinya sendiri. Suatu tanda dapat bersifar narural 
- 
apabila hubungat antara tanda
dengan yang diisyaratkan dmbul dari sifat kodrati mereka mxing-masing, sepeni asap sebagai
tanda ada api 
- 
maupun konvensional 
- 
apabila hubungan antara keduanya merupakan hasil
konverui arau kebiasaan. Apabila satu tanda harya punya sanr ani, maka disebut Lrnivok,sedalg
apabilasatu tanda mampunyai banyak ani maka disebut ekivok; dan apabila sebuah tandi
mempunyai dua atau beberapa signifikansi, di mana signi{ikansi yangsatu menunjuk pada
signifikansi yang lain, maka disebut analog- sebagai contoh adalah gelap derrgrr, rirrr..
Lambang adalah taoda analog yang arti penamanya cukup jelas, tetapi arti keduanya
memerlukan satu perjelasan supaya menjadi terang. Lambang dalam ilmu-ilmu sosial biasanya
mempunyai lebih dari satu makna, yang ini berbeda dengan di dalam iimu a1am, yang
bixanyahanvr mempunyai satu makna. Lihar: Louis lrahy, Manusia,30;lihat pula: Victoi
Tumer, The Forat of S"vm bok: Strdi.es in NdrlnbrRiraad fthaca, New York: Cornel Universiw
Press, 1957),26.
t6 rbid.,296.
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apa i':!ug seLrenamya ada dalam pikiran atau jiwa seseorang - ingat, bahwa ha!;ckat
kebuday::n manrsia adalah jiwa runusialah yrng menye'trakafl kebwjayaan m,:..r,i.,
- 
sL'seomnli harus rnelahukan penalsiran terhadap bahasa dan tingkah laku Lrr a-,.g
tersebut- Hal ini udak berbedakerikasaeor:ng akan mengetahui apalang sebercii',1a
terlacii iii d:iam kelornpok manuia atau masyarakat, di mana pada ken)'a&Hlnfa
manusia senantiasa berbahxa &n bertingkah laku secara kelompok. Dari u'ri;:ii
ini pula telah rnengisyaratkan bahwa agama yang melekat pada manusia l , J ; 1,
dapat dipaskan dari sisem budaya, dan dengan demikian juga tidak lepa.r ,h ri
sistem simb. rl. Di sinilah pentingnya merode hermeneutik dalam melihat tin;i':,1
laku atau kebudayaan manusia baik sebagai individu maupun kelompo[ ','; , ,1
selanjutnya juga sangat tepat unnrk melihat agama dalam masyarakat.
Hermeneutik sebagai Perspektif
Sebagaimanatelah disebutkaq penggunaan hermenzutik dalam Antrop^logi
ini dipelopori olah Geenz. Ia berangkat &ri pandangan Weber bahwa mmrr:ia
dapat diasumsikan sebagai binaurg yang terjerat makna yang mereka buat ser'iin,
sedanglran kebudayaan itu adalah jaringan maknatersebut. Oleh karena itu ar';,:,r:
terhadap kebudayaan hanya dapat dilakukan dengan melalui perspektif ptiaku.
Dalam penelitian rcntang kebudayaan, interpretasi rcrhadapnya hanya merupa-irar ,
pekeriaan ringkat kalua ketiga, dan setensny4 karena daiam hal ini peneliti harry.r
menerirna data dari iniormanyang jugateiah menginterpretasi. Dalampengei ,,"ri
ini nraka sesungguhnya apa yang sering kita sebut sebagai data itu sesungguhr y'r
adalah tafsiran-taistan kita sendiri mengenai ta{siran-tafsiran orang lain ten u' , q
apa yang mereka alami dan rehan-rekan sekelompoknya. Di atas dasar faktl.rl,
seadanya, dengan sekuat tenagakita menjelaskan; bahkan suatu ketika menjelasiar:
penjelasan.lT
Menurut Geertz, tindakan+indakan sosial sebagai tindakan simboliL iiaa
bermakna itu dapat ditanggapi sebagai sebuah teks, sebuah karya sastra yang jug:
bermakna, yang makna ini bisa berbeda-beda bagi pembacanya. Oleh karena rru
fenomena bu&ya merupakan fenomena yang terbuka untuk ditafsirkan secar a
berbeJa-beda- Penafsiran menjelajahi ursur-unsuryang relevan dari sejunlah malura
rI-ihat: Koentjaranin grat, Tokoh+ohob Antropologi, l}ll .
r3\I7oodward memilih satu dianrara banyal makna yang mungkin untuk suatu simbol,
(atau, sebaliknya, di antara banyak simbol yang mungkin, yang menunjukkan suatu makoa)
dan mengatakan, sebagai akibatnya. Dengan demikian, tidak hanya simbol yang bersifat
muld-vokal, makrapun bersifat multisimbolik. Lihat Mark R. Yl oodward,Ishtn Jawa,67 .
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yanB mungkin ditetapkan oleh proses simbolisasi, dan menggunakannya untuk
menganalisis terhadap problem-problem kebudayaan tenentu.ls Dalam hal
demikian intelpretxi kebu&yaan tid:! akan pernah selesai dan tidak ada benar
drn elah. Di sini diskusi dapat dilakukan, semau-mata unuk memahami interpraasi
orang lain sekaligus mempenajam konsepkonsep, sehingga dapat dipergunakan
untuk menganalisis lebih lanjut dengan lebih cermat.
Sebearlnya Geenz dan juga banyal tokoh ilmu sosial yang lain sadar bahwa
metode interprelasi itu dapat dikatakan tidak ilmiah. Akan tetapi mereka
menganggap bahwa ilmiah atau tidaknya suatu metode tidak ditentukan oleh
rcplirdl:ili4,melat*xharus disesuaikan dengan hakelut dariyangditelitirya- iGrena
fenomena sosial budaya merupakan fenomena simbolik dan mengandung malna,
maka metode yang tepat adalah metode yang dapat mengungkap makna tersebut.
Dalam hal ini belum ditemukan 
- 
untuh menyebut tidak ada 
- 
metode yang
dapat melakukan itu, melainkan metode interpretasi. Mereka tidak sepakat bahwa
ilmu sosial harus dikerjakan sebagaimana ilmu alam sebagaimana yang pernah
juga dipakai oleh tokohtokoh ilmu sosial kiasik.l'
Para antropolog sering merasakan bahwa metode ilmiyah klasik tidak cocok
untuk melihat {enomena kebudayaan. Sebagaimana disiplin ilmu sejarah, para
antropolog mempunyai cara atau metdenya sendiri, yaitu dengan menafsirkan,
membuat generalisasi, dan beneori sehingga menempatkan dirinya juga dalam
disiplin ilmu-ilmu sosial. Budaya tidak terdiri dari benda-benda atau perisriwa-
peristiwa yang bisa dihitung dan diukur, melainkan terdiri dari gagasangagasan
dan makna-makna yang dimiliki bersama-sama. Dua atau lebih dari peristiwa
atau tingkah laku manusia &pat sama 
- 
seolah-olah dapat diukur 
- 
tetapi tidak
&pat mempunyai makna yang sama. Dalam kaitannya dengan ini maLna-malcna
bu&ya itu benifat umurn, dan. realsasiny ater&pat dalam masing-masing orang.
Suatu sandi untuk berkomunikasi ada daiam pengenian yang berada di luar
penge.tahuan perseorangan tentang hal itu.20 Dari pinjelasan ini tidak mungkin
iel-a Barre pernah mengatakan, "Para pakar ilmu sosial penganut percobaan rnanipulatif
telah kehilangan rasa rendah had dan akal budi untuk mengeni bahwa mereka memasuktan
... data yang dicemari olah manusia dalam'mesin kebenaran' mereka". Berkaitan dengan ini
para antropologtidak begitu terpengaruh oleh tradisi keilmiahao dari rekan-rekannya di
Psikologi, Sosioiogi, maupun Ilmu Politik. Mereka kurang menekankan pada pengujian,
daliar penanyaan, pengumpulan pen&pat, dan lebih menekankan sebagai rarru yang diteliti,
di mana perangkat 'obyektivitas' Barat tidak berfungsi lagi. Mereka meorentingkau uotuk
belajar dan memahami budaya yang dihajinya. Lihat: Roger M. Kee sitg, Antropologi Buriaya,
4.
10lbid.,5 dat71.
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bagr seseorang mengkaii budaya sebagaimana mengkaji fenomena alamiyair.
Sehubungan &ngan malrr:a tentang sesuatq maka orang tidak dapat berpis."i:
.l"nga" simboi dan dengan demikian unruir mengkaji budaya nunusia tidak dapat
terlepas dari.:ra berpikir hermeneutik. Dengan kata lain di siniiah kedudrrka.r
dan iungsi hermeoeutik sebagai satu perspektif dalam kajian budaya, yalg
selanjutnya akan sangat tepat digunakan dalam kajian agama dalam masyar ai<.rt.
Herrneneudksendiri erat hubungannyadengan Lahasa 
- 
yang memang merupai..an
r.msur dasar dari kebu&yaan. Maausia berpikir, menulis, dan berbicara der:g.rn
[n[p5aasar 
'<ir mengerti dan menginterpretasi melalui bahasa H.G. Gai;i;n r
mengataLan bahwa bahasa tidak boleh dipikirkan sebagai yang menga.l.:l r i
perubahan, etapi bahasa harus dipikirkan atau dipahami sebagai sesuatu ya::.g
memilrkiksmuiuer (tdatlog,) ddarlininya,Hermeneutik merupakan cara ii:r.r
unmk'bergaul' de"gr" bahasa-" Begitu erat hubungan antara bu&ya dan menusi4
sehingga Henri Beqson pernah meayaukan bahwa apabila seseorang memah&ri
bahasa satu negara rnala ia ddak akan benci terhadap negara iu1 karena ia m.rr :pu
memahami semua lang ada pada bangsa itu. Tra&i kebudayaan kita dan seg.aia
w*riszrr nenak moyang semuanya terungkap di dalam bahasa, temrasuk prx.r,: iar
Karena hermeneud.L pada dasarnya menginterpremsi bahasa, s€dang bahasl
itu melambangkan budaya manusia, maka hermeneutik sangat tepat uni'rik
meqinrerpraasikebudayaanrnanusi4dengan mer€asmsikanbahwakebuday*aar
mamrsia menrpakan sebuah teks yang &pat dib,a dan dipahami melalui penals,:-r
atau rnterpreasr- Sebagar obyek, kebudayaan dircmpatkan sebagai sesurtu.iri,rg
netrai. Semua obyek ridak bermakna bagi dirinya sendiri, melainkan zubyei.;i'ah
yang dapat memberi rnai<na kepadanya- Antara subyek darr obyek mempu:r:':u
hubuogan y.ang korelatifdan saling menghubungkan satu dengan yang lair 1 mra
xianya zub1.ek, 
-aka tidak ,kan ada obyek. Sebuah benda, termasrk kebudaya.rrq
ekan menjadi obyek karena kearifan subyek yang menaruh perhadan padany-a-
Ard aau rub:ayang diberikan kepada obyek oleh subyek tergantung pada cara
subl'ek iu sendiri-:' Ibarat tets, hermeneutik ingin menafsirkan apa yang ada di
bal;L teLs tebudayaan masyaratat yang seLaligus diasumsikan juga bahwa bud:ya
ituhasilkarfamanusiayangrnempunyai'purpcivesystem.r
:'Penielasaa secara lebih dalam baca- H. G. Gadarne r, Pbilasbophiral Henwwttics,trans-
Daa ed. Dadd E. Liage, (Berkeley: The Univeniry of Californi aPras,1977),59 -
!E- $naryorc, Hemaeutik,2Gn.
"Menuru Geenz, dalam menafsirkan kebudayaan, teori sangat dibutuhkan untuk
oelampaui aktraksi iroajinari{. Lihar: Koeipruingrat,SejarahTai,31iL\xyia;lb l)Q-
rle nrrupakan suau kenyataan supraorganis yang penuh pa& &inya .l""grn kekuataa-
l<h3dq, tle Enedk Dalam studi Agama Dan Masyarakat 91
D. Studi Agarna
Dalam uraian di atas telah disinggung bahwa agama merupakan sistem
kebudayaan dan oleh karena itu berani pula sebagai sistem simbol, sehingga, urnrk
mengLaji agama sangat relevan &ngan menggunakan penpektif hermeneutik ini.
Agama yang dimakzud di sini adalah agama yang melekat pa& diri manusia, dan
bukan agama yang ada di sisi "Tuhan".'?s Dalam hal ini Geertz menulis bahwa
agama adalah "(1) sebu:h sistem simbol-simbolyang berlaku unruk (2) menetapkan
suas,:na hati dan motivasi-motivsi yang kuat; 
,vang meresapi, dan yang tahan lama
dalam diri manusia dengan (3) merusmuskan konsep-konsep mengenai suatu
tatanan umum sksistersi dan (4) membungkus konsepkoruep ini &ngan semacam
pancaran fakrualitas, sehingga (5) suasana hati &n motivasi-motivasi itu tampak
khas rea1istis".z6 Geertz sangat menekankan perhatiannya pada drmensi budaya
d,rri agama. Bagi Geenz, kebudayaan dianggap sebagai 'susunan arti', atau ide,
yang dibawa simbol, tempat orang meneruskan pengetahuan mereka tentang
kehidupan dan mengelspresikan sikap mereka terhadapnya,z/
Dalam pambahasan ini tidak akan dibahas semua unsur yang ada dalam
definisi tersebut, akan tetapi hanl,zditekankan pada rxsurpenam4 terutxma kaitan
antara agama dengan istilah 'simbol'. Simbol merupakan sesuatu, yang dengannya
proses-proses yang berada di luar sistem-sistem simbol itu dapat diberi sebuah
bentt*. tenentu. Sistem simbol dalam kehidupan praktis sering disebut dengan
rnode!,yargxlany:tnya istilah ini mempunyai dua arti, yaitu model of (mdel d*t)
danmddfor(mdel.r:mt<\ pilal<t Pertnna, apayangditekankan adaiah manipulasi
struktur-struktur simbol sehingga membawa struktur-stn-rktur itu, secara kurang
lebih dekat, he daiam kesejajaran dengan sistem non simbolis yang ditetapkan
sebelumnya. Dengan kata lain simbol merupakan mulel ofkenyataan' . Kdta,apz
y'ang ditekanlan adalah manipulasi sistemsistem non simbolis menr.rut hubungan-
hubungan yangten.rrgkap dalam sistem*istem simbolis. Di sini simbol merupakan
kekuatan dan tuiuan pada diri nya sendiri. Lihat: Kuntjaraningr at, Ibid, , 13 .
t5Setiap agama atarl mempuoyai Tuhaa masing-masilg yang berbeda antara satu agama
dengan agama yang lain. Setiap mereka iuga mengklaim bahv'a agama yang mereka anut itu
berasal dari Tuhan mereka rcrsebut dalam bentuk kitab suci. Delam pandangan mereka,
.rgama melaiui kirab sucirya itu bukan rnerupakan buatao atau budaya manusia melainkan
ciptam Tuh:rn.
:ul-ihar: Geenz, Kebudayaan dan Agamr, (Yogyakana: Kanisius, 1992), 5.
r/Daniei L. Pais, Seven Theories cf Religion: Dari Animisme E.B. Tafor, Materialisme
Marx, hingga Antropclogi BudayaC. Geenz,terj. olehAli Noer Zaman, (Yogyakana: Qaiam,
2001),,113.
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sebuah model yang dengan turtunannya hubungan-hubungan fisiL diatur, ata,.r
dengan kata lain, di sini simbol merup akan modelfor'kenyataan'.28 Dengan
mendefinisikan agama sebagai sistem simbol, berarti Geenz juga memaridang
bahwa dalam satu segi agama merupakan bagian dari sistem budaya.,
Seseorang beragama rcftentu tidak terjadi begitu saja, melainkan di&huiui
dengan adanya proses belajar atau pencarian bagi yang bersangkutan. Deagan
demikian ia akan sangat dipengaruhi oleh berbapi latar belakang kondisi da-d diri
maupun lingkungannya. Ini juga dapat dibuktikan bahwa setiap orang aiian
mempunyai agama yang berbeda, dalam ani bahwa setiap mereka mempr n-. ;i
pemahaman yang berbe& terhadap agamanya. Dalam hal ini &pat dikata.rar.
bahwa agama dapat Ctlr.xak:u:, xbag;n nuxlel o/pengalaman dan perilaku seseor'ui;'.':
Di sisi lain agama inilah yang akan mewarnai bagaimana seseorang bening-kah
laku seianiutnya. Oleh karena setiap orang mempunyai pemahamannya serrirri
tentang agamanya, tidak dapat dielakkan iagi tingkah laku agamanyapun akal
berbeda-beda. Di sinilah menunjukkan bahwa selanjutnya agama akan menjadi
mdelfor'in$$Wumar:rusa-
Agama maupun tingkah laku agama seseorang mempakan simbol Jari
pengalaman-pengalamannya tentang sesuatr: realitx. Sesmrang memeluk aqalt La
rerrentu dikarenakan adasebaL'sebab lingkungnyang mempangaruirinya- Ber:,,;gar
sistem pengaahrian yang ada dalam pildrannya tentang agama itu1ah selanjutn a
melahirkan berbagai macam tingkah laku agama yang akan selalu bcrbeda aniar
seseorarg dengan yanglain. Oleh karena itu menurut Geenz, setiap studi agam:r
menurmtduahapan opniPataraorangharusmengarulisisserangluianrnakne
yangterdapat dalam simbol-simbol agarna ituer,dti Kdta,yatglebih sulit, kar-ara
oGena K&udayaan dan Agarru,7'9.
'sebagai perbandingan, Kuntowijoyo menganggap salah satu persatnaan .ultaix agama
dan kebudayaan adalah bahwa keduanya merupakan sistem simboldan sistem nilai. Kalau
agama merupakan simbol dari ketaatan pada Tuhan, maka kebudayaan merupalan simboi
dari tata nilai yang disepakati bersama untuk dapat hidup selaras dengan lingkunganoya.
Lihat: Kuntowijoyo , Mudim Tanpa Masj l, @andung: Mizan,2001), 195 dan 201. Di sini ia
tidak mendefinisikan agama maupun budaya secara khusus.
r.Kebudayaan menunjuk kepada berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk ke-
perc.ayaan dan agama. Kebudayaan sendiri merupakan cara beningkah laku yang dipelajari. 1a
bukan merupakan warisan genetis, melainkan merupakar hasil dari proses belajar, dan
senantiasa selalu mengalami perubahan seiring dengan sifat manusia yang selalu belajar
dengan lingkungannya. Lihat: R. Ember dan Melvin Ember, Konsep Kebudayaan, dalam
T.O. thromi (ed.), Poi ok-pohok Antropologi Sosizl, (aharta: Yayasan Obor Indonesia, 1996),
18.
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simbol sangat berhubungan dengan struktur masyarakat dan psikologi individu
para arrggoianya, hubrrngan-hubungan itu harus ditemukan di sepanjang sirkuit
ii"yrl y*gt"r,*-*.rus diberi, diterima, dan dikembalikan.rl Simbol merupakan
unit terkecil dari suatu rin-ral, yang mengandung sifat*ifat khusus dari tingkah laku
ritual in:, serta merupakan unit terpokok dari sruktur spesifik dalam ritual. Tumer
menganggap penting terhadap unsur-unsur spasial dari situasi ritual, hingga
memperolah makna secara keseluruhan.32
Seb"gai sebuah teLs, kebudayaan &pat diinterpraasihan dengn baik apabila
irrterpretei rtau penafsir mengenal pesan-pesan di dalamnya dan dapat meresapi
isinya." Di sini kebudayaan hanrs dilihat dalam konteks ruang dan wakru di mana
kebudayaan itu terjadi.sa Oleh karena itu di dalam mena{sirkan agama dalam
masyarakat maupun unsur-unsur yang terdapat di daiam agama tersebut, harus
dipahami bahwa ia merupakan sesuatu yang terkait erat &ngan unsur-unsur rcr-
setut, dan bahkan dengan kebu&yaan yang lain dalam satu ruang dan waku -
dalam hal ini agama diperlakukan sebagai salah satu unsur budaya masyarakat
yang merupakan bagian dari kebudayaan yang a& yang lebih komplels
IGiian simbolik terhadap agama merupakan ulah satu cara kajian yang sangat
penting.rs Dengan pendekatan hermeneutis ini Pam ahli antropologi menganggaP
agama ini sebagai sebuah teks. Sebuah tels adalah sesuatu yang hanrs dibaca dan
G-rdi* ditrfsitkan. Oleh karena itu kalau agama diibaratkan sebagai sebuah
tels, maka ia harus 'dibaca ' dan "ditafsnkan", dan sepeni halnya membaca tels,
seseorang selanjumya dapat menafsirkan apa saia dengan bebas terhadap fenomena
keagamaan di masyarakat. Di sinilah hermeneutih sebagai PersPekif yang oleh
Banman (1978) diartikan sebagai ro clzrifi 'Dalam memaknai simbol ini harus
dibedakan antara makna dari Pelaku, malmayang berhubungan dengn dinamika
social, dan hubungan antar simbo dalam totalitas.$
J'DuielL.Pals, eLv TlrcoDes hlm. 418
r2Vicor Tumer, Tle Forest ofSymbok,l9.
'rAnalogi yang dipakai adalah hal-hal yang ada dalam seni, teks, teater, dan sebagainya'
Di sini akau terjadi re{iguration of social thought.
YL. Sumaty ono. H etmm ett t i h, 33.
r5Talcor Parsons memandang bahwa watak teninggi realitas tidak tunduk pada spesifftasi
empiris. Selanjutnya ia memandang bahwa bagian dari realitas yang perlu dimaknai oleh
manusia adalah bagianyang bersifat non empiris, yang sama sekali tidakterjangkau sebagai
sumber ilmu pengetahuan. Lihar Roben N .Bellah, fuond Belicf Menarukan KemluLiAgam,t
(Esei-esei tentang Agama di Dunia Modern), terj. oleh Rudy Harisyah Alam, (]akana:
Paramadina, 2000), 346.
ruVictor Turner, Tbe Forrrt ofSymbok'S|.
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Berbe& dengan pengertian "menerangkan" dalam kehidupan sehari-hari
atau dalam ilmu eksak 
- 
yang biasanla dimaknai sebagai pemaparan sebab-akibat
munculnya sesuatu gejala-, "menerangkan" dalam kajian teks berani Ineng-
ungkapkan 'makna" dari sebuah teks. Yang diuraikan di sini bukanlah sebab-
akibat, tetapi pengenian-pengenian-pengeniafl yang ada di balik apayangter:urat,
aaupengertian di tnlikteks. Disinilah ketika kita mengleii agarnadalam masyarakx
yangsangat penting adalah interpretasi atau ta{siI.r'zUntuk mengkaji agama deng,an
memperlakukannya sebagai sebuah teks, kita perlu mengadopsi cara berpiirir
hernreneutik sebagaimana yang diperyunakan oleh para antropolog dalam rneng-
analisiskebudayaandengncaramenalsirkannya-
Sebagi model of, agama dalam mayarakat sangat dipengaruhi oleh i*iar
belaLangdanlinglftmgan pemeluknya-Dari tlpn1 sebagtmddfar,setiap or:ng
akan melatsanakan agama menurut Pengerahuannya sehinggakemudian apa vang
meniadi perilaku keagarnaan sehari-hari dan kelihatan itu merupakan represenrasi
atau simbol dari apa yang mereka sadari dalam pikiran. Dengan demikian kalau
kiu akan meng)<aji agama masyarakat dengan cara menafsir kita harus sebanyak
mungtrin mengetahui berbagi kondisi sesmrangyangkitakaii tersebut, baik secara
individu maupun kontehs sosial-budaya di mana seseorang itu hidup dengan
agamanya itu Di sini kita dapat melihat sedetail mungkin apa sa)a yang dilakukan
oleh sesmrangdalam hidupnya terlebih dalam tingkah laku agamanya.s8 Apapun
agama seseorang akan dapat kita tafsirkan dengan baik dengan catatan hira
."*g"at 
"i 
r"s"l"drgLrh laku agamanya dan segalakondisiyang melinglnxginya.
Dalamkenyauanperilakuagamaseseorangseringkalidilalsrkansecarakolekdf
di dalam linglungan sosialnya.re Dalam hal demikian maka akan selalu muncui
ylv{ena{sir berarti me tgotgkapkat, njlattrebhe atau ngonceki daltm bahasa Jawa, ape
yaog diaagaap sebagai hal-hal yang diacu oleh sebuah teks. Hal-hal yang diacu inilah yaog
dipandang sebagai 'makna' teks yang di analisis. Lihat: Heddy Shri Ahimsa Putra, Kerila
AanfuozNyori,403.
rsGeertz memperkeoalkan istilah thick description (deskdpsi tebal) yang diambii dari
seoraag frlosuf, Gilben Ryle, ke dalam antropologi. Istilah ini untuk menyebut cara untuk
men&skripsikan apa yang sedang dikerjakan masyarakat yang harus anda ketahui (untuk
diinterpretasikan). Apa yang mereka pikirkan, apa yang mereka keriakan, anda tidak dapat
begiru saja mendeskripsikan di luar (outside). Peter Connolly (ed ),Aneka Pendek zun Sudi
Agama terl- Olehlmam ICroiri, (Yoryakana: LKiS,2002),46.
reDurkheim memandang masyarakat sebagai sekumpulan representasi kolektif, sym-
bolsimbol benama, yang hidup dalam pikiran-pikiran anggotarya. Dalam berbagai kegiatan
yang mereka lalsanakan secara kolekri{ sepeni dalam upacara keagamaan akan memunculkan
pula perasaan benama. Roben N. Bellah, B?,ond k1i4f,342.
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perilaku kolektif dalam agama. Kondisi demikian akan lebih memudahkan
seseorang untuk membaca dal menafsirkan agama mereka melalui berbagai
periiaku agama yang dila|r*an secara kolektifdalam masyarakat tersebut. Tinglah
laku apapun langtelah melembaga meniadi ting[<ah laku kolekif akan lebih terbuka
bagi siapa saja unmk mengamatinya. Berbagai tradisi dalam upacara keagamaan
atau ritual yang biasa dilakukan secara kolektif akan sangat memudahkan bagi
kajian tafsir terhadapnya. Ketika tingkah laku agama itu telah melembaga menjadi
tingkah laku kolekif, maka selain perilaku tersebut merupakan simbol dari individu
angota suatu masyaratat juga merupakan simbol dari masyaralat itu sendiri secara
kolekif.rc
Berbagai perilaku agama seseorang atau masyarakat dapat ditafsirkan secara
umum di mana berbagai perilaku keagamaan mereka diperlakuhan sebagai satu-
kesatuan yang merepresentasikan keberagamaanny4 juga dapat ditafsirkan secara
panial, dengan memperlakukan berbagiperilaku keagamaan itu merupakan unsur-
r.rnsur yang terpisah, baru kemudian dimaknai secara keseluruhan.at Sebagai satu
contoh, acara ritual Sekaten dapat diperlakukan sebagai simbol dari umat Islam,
di mana dalam hal ini sekaten diperlakuakan sebagai satu simbol yang dapat
dimaknai. Namun demikian ia juga dapat dianggap sebagai sistem simbol, yang
terdiri dari banyak simbol di dalamnyadan merupakan urxur dari &katen tersebut
- 
ada gamelan, gunungan, pengajian, dan lainJain. Selanjutnya masing-masing
simbol dapat dimaknai secara telpisah dengan makna masing-masing baru setelah
itu ditafsirkan secara keseluruhan untuk memperoleh makna yang lebih
komprehensif tentang tradisi Sekaten. hal ini dapat diterapkan di berbAai perilaku
keagamaan dalam masyarakat, terutama 1"ang telah menjadi perilaku kolektif dari
masyarakat tersebut.
Apa yang telah dikemukakan dalam tulisan ini hanya mengungkap telaah
simbolik belaka terhadap fenomena agama sebagai sistem kebudalaan dan sistem
q.nnbol dalam masyarakat. tangkah kerja tersebut sebenrlnya akan lebih sempuma
apabila dilenghapi dengan telaah struktural.'2 Dalam model yang kedua ini
penafsiran dilakukan dengan setelah sesuatu agama sebagai fenomena kebu&yaan
tersebut dianalisis secara $n:kural lebih dahulLr, baru kemudian dilanjutkan dengan
roBarangkali dari konteks inilah sering dikenal adanya konsep 'simbolisme lokal'. Untuk
peojelasar detail tentangdan simbolisme lokal, sering dibutuhkan konsultasi dengao ahli,
yang segera memunculkan penanyaan sejauhmana ahli itu dan penduduk biasa memiliki
pandargan yang sama tertang aktiviras keagamaan yang sedang ditelitr- Ibil.,- 47.
at\ ictor Trrr,er, The Fotut, 27.
"Heddy Shri Ahimsa Prtra, Kaika ()ranglatoa t'lyeni,4@.
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modelyang penama dengan telaah simbolik biasa. Dengan keterbatasan,.i,-lam
nrlisan ini tidak mungkin untuk membahas teiaah struaural. Di samping merrr n6
tempar l,angterbatas dan model telaah yang penama sudah dapat digun,*;an
secara mandiri, model telaah yang kedua ini memang agak lain dan selayaknya
dibahas dalam tulisan yang terpisah, untuk lebih memudahkan pembaca.
Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat diberikan kesimpulan bahwa berangkat dari rn.'t,; 1r
berfikir filsa{at, hermeneutik dapat dipakai sebagai salah satu cara pandan; :,,ar':
perspektif terhadap agama dalam masyarakat. Dalam hal ini asumsi das::-:r-,'a
adalah bahwa agama yang telah melekat pada diri manusia dan bahkan rci.ri:
melembaga dalam satu masyar"kat itu merupakan sisem simbol, sehingga rniuk
memahaminya tidak lain dengan cara mena{sikan simbol tersebut. Simbolsinibol
agama ini dapat dilihat dan dibaca melalui tingkah laku masyarakat baik se.ara
individu maupun secara kolektif.
Dalam kajian sebagai cara pandang terhadap agama dalam masyarak* , di
sini agama vang dapat dilihat dari perilaku para anggota masyarakat tersebut h,uus
diperiakukan sebagai sebuah teks yang dapat dibaca. Dengan membaca teks ter'
sebut, maka selanjutnva penafsir dapat memahami dan menafsirkarutva sehir;3;,,r
jelx apa ma.i<na dari segala perilaku agama tersebut. Dengan perspektif ini s:urq.,t
mr.rngkin kita dapar menemu.han satu atau bahkan lebih makna dari sam perii*., i
agama tersebut, yang makna itu sendiri tidak dimengeni oleh pelakunya.
Dalam menafsirkan atau mencari makna dari agama ini penafsr juga harus
melengkapi dirinya dengan seperargkat pengetahuan )'ang dapat menuniang A1n
bairkan sebagai alat bantu dari perspekti{utama, sehingga tafsirnya dapat diterirna
secra "ilmiah" atau diakui oleh orang lain sebagai tafsir yang representati{. Sa:r:ng
penafsir harus faham akan konteks di mana suatu agama itu hidup dalam srratu
masyarakat, karena agama tersebut hidup dan dipeluk olah flnsyarakat tidak begiu
saja, melainkan ada seperangl€t {aktor lain dari pengalaman dan lingkungann;a.
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